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<b>ABSTRAK</b><br>

Tugas akhir ini adalah suatu rancangan program yang penulis tawarkan sebagai pelengkap program
pembinaan kemandirian pada keterampilan kerjadi Lapas Klas |1l A Bogor serta Lapas di Indonesia pada
umumnya.

<br><br>

Pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenal arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan
pemasyarakatan (WBP) berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina dan yang
dibina dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas WBP agar menyadari kesalahannya, memperbaiki diri
dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterimakembali oleh lingkungan masyarakat.
<br><br>

Walaupun sudah ada program pembinaan kemandirian tetapi masih berdasarkan pada keterampilan kerja
teknis sgja (paham materi pelatihan dan ada hasil kerja), sebenarnya pada diri WBP yang perlu diamati
adalah :

a Kondis psikisdari diri WBP, karena merekatinggal di lingkungan penjara. Makaiamengalami hilangnya
kemerdekaan bergerak dan disertai hilangnya kebutuhan lain yaitu lost of heterosexual relationship, lost of
goods service, lost of autonomy, lost of security (Greshan M Skyes, 1974)

b. Kondis status-status yang dimiliki sebelumnya, karena mereka mempunyai kegiatan-kegiatan atau suatu
pekerjaan yaitu mahasiswa, pengemudi angkot, pegawai swasta dan masih usiaremaja/belum punya
tuntutan kebutuhan. Hal inilah yang menimbulkan situasi konflik diri pada masing-masing persepsi mereka.
c. Dari kedua pengaruh tersebut, sehingga terjadi dorongan-dorongan spontanitas adalah dimana saat mereka
memilih, dan ingin mendaftarkan diri menjadi anggota kelompok keterampilan kerja di Lapas Bogor.
<br><br>

Oleh karenaitu, pada WBP perlu dianalisa baik dari sisi kondisi psikis, kondisi status sebelumnya dan
bentuk kompetensi (minat, bakat dan pengalamanpengalamannya), bahwa mereka sebenarnya ada usaha
tetapi tidak paham mengenai jalan keluarnya (hambatan atau bantuan), hal inilah mereka merasa keraguan
dalam mengikuti keterampilan kerja di Lapas Bogor

<br><br>

Pada penelitian penulis tentang kondisi WBP dalam mengikuti pelatihan keterampilan kerja, baik yang
diselenggarakan oleh LSM/Ormas, dan pihak petugas pemasyarakatan maka perlu dilaksanakan Program
Pelatihan Analisis Sahabat (PAS).

<br><br>

Diakhir pelatihan PAS diharapkan WBP memahami dan mengendalikan suatu ambisi dan kenyataan yang
cenderung menemui adanya hambatan yang juga ada bantuan (pendukung ambisi). Berharap WBP dengan
dorongan bukan spontan saja terhadap keterampilan kerjatetapi punya n-ach yang tinggi, dan punya
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dorongan mental yang merupakan daya gerak di dalam dirinya sehingga dalam meraih dengan cepat dan
efektif mencapai keberhasilan.



